
Universitas Kristen Petra 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya 

dan sesuai dengan permasalahan yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan PPN Terutang Kurang Bayar tahun 2002 yang seharusnya 

dicatat adalah sebesar Rp.28.384.472,32 tetapi oleh CV”X” dicatat sebesar 

Rp.29.813.918,92 sehingga terdapat selisih sebesar Rp.1.429.446,60  

2. Dengan perlakuan akuntansi atas transaksi impor inden yang benar maka 

seharusnya handling fee dicatat sebagai persediaan yang akan menambah 

nilai persediaan. Nilai persediaan yang seharusnya adalah sebesar 

Rp.636.647.790,12 tetapi oleh CV”X” dicatat sebesar Rp. 616.913.141 

sehingga terdapat selisih sebesar Rp.19.734.649,12. Akibat kesalahan 

pencatatan tersebut maka berpengaruh pada laporan keuangan Neraca pada 

akun persediaan.  

3. Pengaruh handling fee dalam menentukan Harga Pokok Penjualan yang 

sesuai dengan perlakuan akuntansi yang benar atas transaksi impor inden, 

maka seharusnya nilai Harga Pokok Penjualannya adalah sebesar 

Rp.321.815.629 tetapi oleh CV”X” dicatat sebesar Rp. 313.239.741 

sehingga terdapat selisih sebesar Rp.8.575.888.  Akibat kesalahan dalam 

menentukan Harga Pokok Penjualan atas barang yang diimpor inden 

tersebut maka berpengaruh pada laporan keuangan Rugi Laba pada akun 

Harga Pokok Penjualan. 

  

5.2 Saran-saran: 

1. Atas transaksi impor inden maka sebaiknya CV “X” tidak mencatat 

handling fee sebagai biaya periode tetapi mencatat sebagai persediaan 

karena tidak sesuai dengan PSAK 14 yang menyebutkan bahwa biaya 

pembelian persediaan meliputi harga pembelian, bea masuk dan pajak 

lainnya kecuali yang dapat dikreditkan dan biaya pengangkutan, penanganan 
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dan biaya lainnya yang secara langsung dapat diatribusikan pada perolehan 

barang jadi. 

2.CV”X” hendaknya berusaha untuk mendapatkan NPIK sehingga 

memudahkan CV”X” untuk mengimpor sparepart elektrik tanpa mengimpor 

inden pada perusahaan importir yang memiliki NPIK sehingga tidak perlu 

lagi memberikan balas jasa berupa handling fee kepada Importir.  
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